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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 di Indonesia memberikan dampak signifikan pada aspek pendidikan, yaitu
diberlakukannya sistem pembelajaran daring pada semua proses pembelajaran. Pendidik dituntut
dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online).
Metode penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada Mei-Juni 2021. Subjek
penelitian adalah mahasiswa Kebidanan yang berjumlah 56 mahasiswa. Analisis data yang
digunakan adalah dengan mendeskripsikan hasil dari instrumen yang telah dibagikan. Hasil
penelitian menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan media pembelajaran video pada
pembelajaran praktikum adalah sebagian besar mahasiswa sangat setuju (76,8%) media
pembelajaran video efektif digunakan dalam pembelajran praktikum MK Kegawatdaruratan
Maternal dan Neonatal. Sebagian besar mahasiswa sangat setuju media video mempermudah dalam
memahami materi, menambah kemampuan dalam memahami keterampilan klinik, menambah
motivasi belajar, mempermudah dalam mempelajari praktek klinik, memberikan kemudahan dalam
mendapatkan materi, serta penggunaannya fleksibel. Upaya perbaikan dan pengembangan media
pembelajaran praktikum perlu dipersiapkan oleh dosen dan mahasiswa sebagai upaya untuk
mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Praktik, Video

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic in Indonesia had a significant impact on the education aspect, the
implementation of the online learning system in all learning processes. Educators are required to
design learning media as an innovation by utilizing online media (online). The research method is
descriptive quantitative. The research was conducted in May-June 2021. The research subjects were
the students of the Midwifery totaling 56 students. The data analysis used is to describe the results of
the instruments that have been distributed. The results showed that the student’s perception of the use
of video learning media in practical learning was that most students strongly agreed (76.8%) that
video learning media was effective in teaching the MK practicum in Maternal and Neonatal
Emergency. Most students strongly agree that video media makes it easier to understand the material,
increases the ability to understand the clinical skills, increases learning motivation, makes it easier to
learn the clinical practice, provides convenience in obtaining material, and flexible use. Efforts to
improve and develop practicum learning media need to be prepared by lecturers and students to
achieve maximum learning outcomes.
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PENDAHULUAN
COVID-19 i
berdampak signifikan terhadap pendidikan.

Pandemi Indonesia
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui Surat Edaran
No. 4 Tahun 2020 mengatur proses belajar
mengajar melalui pembelajaran daring
(Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Pada Masa Darurat Penyebaran Corona
Virus Disease (COVID-19), 2020).

Sistem  pembelajaran  daring  (dalam
jaringan) adalah sistem pembelajaran tanpa
tatap muka langsung antara pendidik dan
peserta didik melalui online dengan
menggunakan jaringan internet. Pendidik
harus  memastikan  kegiatan  belajar
mengajar tetap berjalan, meskipun siswa
berada di rumah. sehingga pendidik
dituntut  mampu  mendesain  media
pembelajaran menjadi penemuan dengan
memanfaatkan media online
(Parlindungan, Mahardika, dan Yulinar
2020).

Media pembelajaran sebagai mediator
dalam menyampaikan materi antara
pendidik dengan menggunakan peserta
didik.  Media

menyampaikan

pembelajaran  dapat
motivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, media
pembelajaran juga dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan

dan efektif (Kurniawan 2015).

Sistem pembelajaran online diterapkan di
lembaga pendidikan sehingga dalam proses
pembelajaran  proporsi  praktik lebih
banyak daripada proporsi teori, dimana
proporsi pembelajaran 70  persen
pembelajaran praktik dan 30 persen
pembelajaran  teori  (Kemenristekdikti,
2016).

Mahasiswa melaksanakan praktik klinik
untuk menerapkan ilmu yang telah
dihasilkan selama proses pembelajaran
baik di kelas maupun di laboratorium.
Metode dan media pembelajaran di
laboratorium sangat menyarankan
keterampilan mahasiswa dalam
menghadapi ujian praktik tadi, terutama
saat memberikan asuhan kebidanan di
lapangan praktik nanti.

Di masa pandemi, seluruh proses
pembelajaran baik mata pelajaran teori
maupun praktikum dilaksanakan secara
online. Sistem perkuliahan online juga
diberlakukan saat melakukan praktikum.
Sayangnya, beberapa kegiatan perkuliahan
dan praktikum laboratorium sulit dilakukan
secara  online. Kegiatan praktikum
pembelajaran  memerlukan  bimbingan
eksklusif untuk menggunakan konsep dan
prosedur yang berlaku. MK Asuhan
Kegawatdaruratan Maternal dan Neonatal
adalah kesalahan salah satu MK harus
menggunakan bobot 3 SKS (1T, 2P).
Media  pembelajaran  video  dapat

digunakan dalam pembelajaran online,
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karena dapat digunakan secara online tanpa
harus tatap muka di kelas. Video
memungkinkan pertukaran masalah
melalui gambar dan suara serta animasi
digital.

Video memiliki keuntungan membantu
memahami pesan pembelajaran. Media
pembelajaran video yang dievaluasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena dapat membantu memahami materi
yang disajikan dengan menggunakan
visualisasi dalam bentuk video sehingga
siswa tertarik untuk belajar daripada cara
belajar yang hanya berbagi gambar dan
kalimat (Sundgaard et al., 2021).

Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa media video terbukti dapat
Edukasi

Kesehatan dengan media video dan metode

meningkatkan  pengetahuan.
demonstrasi terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang SADARI
(Aeni & Yuhandini, 2018). Media video
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku
siswa tentang pornografi. Selain itu, media
video lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan daripada leaflet, karena dalam
video terdiri dari unsur audio dan visual
sehingga memberikan pesan yang lebih
jelas terhadap pesan yang disampaikan
(Tindoan, 2018). Penyuluhan tentang gizi
dan anemia dengan menggunakan media
video gerak menyampaikan dampak

terhadap pengetahuan dan sikap remaja

putri di  SMA Pembinaan Remaja
Cicalengka (Fitriani Dwiana et al., 2019).
Penelitian terkait penggunaan media video
diterapkan pada penyuluhan kesehatan,
namun dalam proses kegiatan
pembelajaran masih jarang. Kegiatan
praktikum dengan menggunakan metode
dan media pembelajaran yang sempurna
dan variatif diharapkan dapat membawa
mahasiswa pada pembentukan
keterampilan dan  kreativitas  dalam
menimba ilmu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui persepsi mahasiswa
terhadap pembelajaran praktikum Mata
Kuliah Asuhan Kegawatdaruratan Ibu dan
Neonatal dengan menggunakan media

pembelajaran video di Instansi Kebidanan.

METODE
Metode dalam penelitian ini adalah
deskriptif ~ kuantitatif. ~ Penelitian  di

laksanakan di institusi Kebidanan. Subjek
penelitian adalah 56 mahasiswa Kebidanan
yang  telah menggunakan media
pembelajaran video dalam pembelajaran
Mata Kuliah Asuhan Kegawatdaruratan
Maternal dan  Neontatal. Penelitian
dilaksanakan pada  April-Juli  2021.
Instrumen yang digunakan berupa angket
yang berisi pertanyaan mengenai pendapat
mahasiswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan media
video. Instrumen diisi oleh mahasiswa

melalui google formulir.
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Instrumen terdiri dari 2 bagian yaitu: 1)
respon mahasiswa terkait penggunaan
media video pembelajaran; 2) respon
mahasiswa terkait efektivitas penggunaan
media video pembelajaran.

Terdapat empat opsi pilihan jawaban pada
instrumen ini yaitu tidak setuju, kurang
setuju, setuju dan sangat setuju. Analisis
data yang digunakan adalah dengan
mendeskripsikan hasil dari instrumen yang

telah dibagikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil instrumen yang telah dibagikan
menunjukkan  secara umum  media
pembelajaran video efektif dilaksanakan.
Media video pada pembelajaran praktikum
MK Kegawatdaruratan Maternal dan
Neonatal membantu mahasiswa dalam
memahami materi serta praktikum karena

memberikan pemahaman yang lebih nyata.

Gambar 1. Diagram Persepsi Mahasiswa terhadap
Keefektifan Media Pembelajaran Video
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Gambar 1

mahasiswa terhadap penggunaan media

menunjukkan  persepsi

pembelajaran video pada pembelajaran
praktikum menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa sangat setuju (76,8%)
jika media pembelajaran video efektif
digunakan dalam pembelajaran praktikum.

Gambar 2.1 Diagram Persepsi Mahasiswa terhadap
Media Pembelajaran Video
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Gambar 2.1 menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa (78,6%) mengatakan
sangat setuju jika media video
mempermudah dalam memahami materi;
76,8% mahasiswa sangat setuju jika media
video efektif digunakan dalam
pembelajaran keterampilan klinik; 80,4%
mahasiswa sangat setuju jika media video
menambah kemampuan dalam memahami

keterampilan klinik.
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Gambar 2.2 Diagram Persepsi Mahasiswa terhadap
Media Pembelajaran Video
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Gambar 2.2 menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa (74,5%) sangat setuju
jika media video menambah motivasi
untuk belajar; 78,6% mahasiswa sangat
setuju jika penggunaan media video dapat
mempermudah dalam mempelajari praktek
klinik; 76,8% mahasiswa sangat setuju jika
penggunaan media video memberikan

kemudahan dalam mendapatkan materi.

Gambar 2.3 Diagram Persepsi Mahasiswa terhadap
Media Pembelajaran Video
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Gambar 2.3 menunjukkan sebagian besar
mahasiswa (76,8%) sangat setuju jika
penggunaan media video menjadi lebih
jelas dan dapat mengerti; 75% mahasiswa

sangat setuju jika penggunaan media video

fleksibel; dan 78,6% mahasiswa sangat
setuju jika media video mempermudah

dalam mempelajari keterampilan klinik.

Pembahasan

Media pembelajaran video adalah media
atau alat bantu yang berisi pesan-pesan
pembelajaran. Video menjadi media audio
visual yang memiliki unsur motilitas
sehingga dapat menarik perhatian siswa
dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. (Eismann et al., 2021). Media
pembelajaran video dapat digunakan dalam
pembelajaran  online, karena  dapat
digunakan secara online tanpa harus tatap
muka  di dalam kelas.  Video
memungkinkan  pertukaran  informasi
melalui gambar serta suara dan animasi
digital. Manfaat e-learning antara lain
meningkatkan hubungan antara peserta
didik dengan menggunakan instruktur,
memungkinkan hubungan belajar yang
fleksibel, menjangkau peserta didik dalam
lingkup yang lebih luas serta memfasilitasi
peningkatan dan penyimpanan materi
pembelajaran (Sudaryanto, 2012).

Media video pembelajaran praktikum MK
Kegawatdaruratan Maternal dan Neonatal
membantu mahasiswa untuk mengetahui
materi dan praktikum karena
menyampaikan pemahaman yang lebih
konkrit. Sebagian besar siswa menyatakan
persepsinya bahwa media video efektif dan

efisien digunakan dalam pembelajaran
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praktikum MK

Pendapat siswa tentang efisiensi dan

Kegawatdaruratan.

efektivitas suatu metode pembelajaran juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa
(Vermeer et al., 2019). Ketika peserta
didik merasa metode pembelajaran itu
efektif dan efisien maka motivasi belajar
akan meningkat dan sebaliknya, jika
peserta didik merasa metode pembelajaran
tidak efektif dan efisien maka motivasi
belajar akan menurun (Pramitasari et al.,
2019).

Sebagian besar siswa (78,6%) menyatakan
sangat setuju bahwa media video
memudahkan untuk mengetahui materi.
Kemampuan  mengetahui  merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki
karena merupakan dasar bagi peserta didik

untuk membagi diri sebagai hasil dari

memiliki kemampuan menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan
kemampuan  mencipta.  Salah  satu

penelitian menjelaskan bahwa media video
dapat digunakan sebagai solusi untuk
mengatasi kemampuan siswa yang kurang
dalam mengetahui suatu konsep
pembelajaran (Protection et al., 2020). Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
dimana penerapan model dan media
discovery learning terjadi peningkatan
respon peserta didik terhadap
pembelajaran, dimana akan terjadi
perbedaan yang signifikan pada pra dan

pasca pembelajaran menggunakan media

video (Susmiati, 2020).

Sebagian besar siswa (76,8%) sangat
setuju bahwa media video efektif
digunakan dalam pembelajaran
keterampilan Kklinik. Penerapan media
video membantu pembelajaran praktikum
online (Meyer et al., 2019). Penelitian
sebelumnya  telah  berbagi  bahwa
pembelajaran  online  secara  efektif
diterapkan dalam kursus teori. namun tidak
efektif diterapkan pada mata kuliah
praktikum maupun mata kuliah praktek
lapangan. Praktikum dan praktik lapangan
lebih efektif menggunakan perkuliahan
konvensional menggunakan tatap muka
(Wisdom et al., 2020). Media video
membantu dalam menyebutkan materi
yang sulit atau membutuhkan kegiatan
praktikum. Pembelajaran teori dan praktek
akan lebih  praktis dipahami jika
disampaikan melalui media video. Media
video dapat membantu dalam
menggambarkan hal-hal yang abstrak
menjadi konkret (Nurdin et al., 2019).
Sebagian besar siswa (80,4%) sangat
setuju ketika media video menambah
kemampuan mengetahui  keterampilan
Klinis. Media video efektif membantu
proses pembelajaran dan menambah
dimensi  baru  pembelajaran  dengan
menggunakan fitur teknologi video yang
dapat menyajikan gambar bergerak,
sehingga siswa merasa seperti melihat dan

mempraktekkan Kklinik dengan acara siaran
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video (Serban et al., 2019). Tingkat daya
serap dan daya ingat siswa terhadap materi
pelajaran dapat lebih tinggi melalui proses
perolehan informasi  melalui indera
pendengaran dan penglihatan (Sadiman et
al., 2012). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dimana media video
dapat meningkatkan keterampilan siswa.
Penggunaan media  video dalam
pembelajaran demonstrasi meningkatkan
aktivitas siswa dan  meningkatkan
keterampilan membaca puisi pada siswa
(Sari etal., 2019).

Efektivitas metode pembelajaran
merupakan ukuran yang berafiliasi dengan
tingkat keberhasilan proses pembelajaran
(Nguyen, 2015). Efektivitas dapat diukur
dengan melihat minat siswa terhadap
kegiatan belajar. Sebagian besar siswa
(74,5%) sangat setuju jika media video
menambah motivasi belajar. Motivasi
belajar berarti dorongan yang datang dari
siswa untuk belajar. Motivasi belajar
mendorong  siswa untuk  mencapai
pembelajaran yang memuaskan dan
mendorong siswa untuk berusaha keras
mencapai tujuan tersebut (Costache et al.,
2020). Motivasi berperan besar dalam
keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar.
Penghargaan motivasi yang tepat akan
membuat hasil belajar menjadi lebih baik
(Andriani & Rasto, 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang

menyebutkan bahwa media pembelajaran

video  meningkatkan  motivasi  dan
konsekuensi belajar kognitif peserta didik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya
disparitas yang signifikan pada kelompok
yang menggunakan video dengan yang
tidak menggunakan video (Suryansah &
Suwarjo, 2016).

Sebagian besar mahasiswa (78,6%) sangat
setuju bahwa penggunaan media video
dapat mempermudah pembelajaran praktik
Klinik. Multimedia dapat didefinisikan
sebagai kombinasi teks, gambar, suara dan
video yang digabungkan menjadi satu
karya yang menghasilkan gosip yang tidak
hanya dapat diamati di media cetak tetapi
juga didengar dan difasilitasi dalam
kegiatan simulasi  setelah  presentasi
(Anwar, 2016).

Sebagian besar siswa (76,8%) sangat
setuju bila penggunaan media video
memberikan kemudahan dalam menerima
materi. Media video dapat membuat siswa
belajar secara mandiri, siswa dapat
menonton video sambil berlatih, menjawab
pertanyaan sebelum latihan, melakukan
keterampilan praktikum dan terakhir
melakukan penilaian terhadap apa yang
telah dilakukan. Fungsi media video dari
segi  kognitif  dapat mempermudah
pencapaian  tujuan  mengetahui  dan
mengingat informasi atau pesan serta
membantu pemahaman dan isi memori
bagi siswa yang lemah dalam membaca

(Sutirman, 2013).
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Sebagian besar siswa (76,8%) sangat
setuju jika penggunaan media Vvideo
menjadi lebih jelas dan dapat dipahami.
Pendidik dapat mengajarkan konsep asal
pendidik
mengekspresikan  hal-hal yang tidak

materi  serta  membantu
berwujud menjadi konkrit menggunakan
donasi video (Nurdin et al., 2019). Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
dimana terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan media leflet dan video
penggunaan pemilihan alat kontrasepsi
pada ibu nifas. Media video menggunakan
efek suara maupun gambar bergerak yang
dapat menampilkan  langkah-langkah
terarah, sehingga memudahkan ibu-ibu
dalam menyampaikan masalah
(Meilinawati et al., 2019).

Sebagian besar siswa (75%) sangat setuju
jika penggunaan media video fleksibel.
Media  video memudahkan  dalam
memahami materi dan memotivasi untuk
belajar mandiri di rumah. Media video
dikemas dengan menarik, menyenangkan
dan mudah dipahami. Media pembelajaran
video sangat membantu untuk belajar
mandiri di rumah (Ribawati, 2015). Media
video dapat disajikan berulang kali selama
proses pembelajaran sehingga lebih mudah
untuk memahami isi asli video (Hidayatno
etal., 2019)

Media video dalam  pembelajaran
praktikum membuat siswa lebih mabhir

dalam teknik-teknik yang telah diajarkan,

siswa dapat mengulang kembali video
tersebut  sampai  paham  sehingga
membantu  siswa untuk  melakukan
praktikum secara mandiri. Selain itu juga
membantu dosen dalam membimbing
mahasiswa secara individu saat melakukan
praktikum di laboratorium sehingga
menghasilkan lulusan yang lebih kompeten

(Santos & Castro, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
media pembelajaran video diminati oleh
mahasiswa  karena  Video  sebagai
dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan
pembelajaran praktikum Mata Kuliah
Asuhan Kegawatdaruratan Maternal dan
Neonatal dengan media pembelajaran
video, mayoritas mahasiswa menganggap
bahwa media video pembelajaran efektif
digunakan. Penggunaan media audio-
visual mempuyai unsur gerak mampu
menarik perhatian mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
membantu mahasiswa belajar di rumah,
memotivasi mahasiswa untuk belajar.
Disarankan pada mahasiswa agar dapat
menggunakan video pembelajaran yang
dikembangkan untuk  meningkatkan
motivasi dan hasil belajar mahasiswa,
menambah pengetahuan serta pemahaman

mahasiswa dalam proses pembelajaran.
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